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ABSTRAK:
Salah satu unsur penting yang digunakan sebagai pendekatan dalam mengkaji
hukum Islam adalah ilmu uṣul fiqh. Uṣul fiqh merupakan ilmu yang mempelajari
kaidah-kaidah yang dijadikan pedoman dalam menetapkan hukum-hukum syari'at
yang bersifat ‘amaliyah yang diperoleh melalui dalil-dalil yang terinci. Melalui
kaidah-kaidah uṣul fiqh dapat diketahui naṣ-naṣ syara' dan hukum-hukum yang
ditunjukkannya. Di antara kaidah-kaidah uṣul fiqh yang terpenting adalah istinbaṭ
hukum dari segi kebahasaan dengan menggunakan metode lafẓiyyah, di antaranya
dengan dalalah ‘ibārah al-naṣ, ‘isyārah al -naṣ, al-ām, al-khās, al-muṭlaq dan al-
muqayyad.
Kata kunci: al-mabahis lafẓiyyah, ibārah al-naṣ, isyārah al-naṣ, al-‘ām, al-khās, al-

muṭlaq, al-muqayyad

ABSTRACT:
One of the important elements used as an approach in studying Islamic law is the
science of fiqh uṣul. Uṣul fiqh is a science that studies the rules that are used as
guidelines in establishing the laws of shari'ah that are 'amaliyah obtained through
detailed arguments. Through the rules of uṣul fiqh can be known naṣ-naṣ syara
'and the laws it shows. Among the most important laws of the fiqh are the legal
terms of the linguistic terms using the lafẓiyyah method, of which dalalah 'ibārah
al-naṣ,' isyārah al -naṣ, al-ām, al-khās, al-muṭlaq and al- muqayyad.
Password: al-mabahis lafẓiyyah, ibārah al-naṣ, isyārah al-naṣ, al-‘ām, al-khās, al-

muṭlaq, al-muqayyad

Pendahuluan

Uṣuliyyah adalah dalil syara’ yang bersifat menyeluruh, universal, dan global
(kulli dan mujmal). Jika objek bahasan uṣhul fiqh antara lain adalah qa’idah
penggalian hukum dari sumbernya, dengan demikian yang dimaksud dengan qa’idah
Uṣuliyyah adalah sejumlah peraturan untuk menggali hukum. Qa’idah uṣuliyyah itu
umumnya berkaitan dengan ketentuan dalalah lafaẓ atau kebahasaan.

Sumber hukum dalam qa’idah uṣuliyyah adalah wahyu yang berupa bahasa,
sementara Qa’idah Uṣuliyyah itu berkaitan dengan bahasa. Dengan demikian
Qa’idah Uṣuliyyah berfungsi sebagai alat untuk menggali ketentuan hukum yang
terdapat dalam bahasa (wahyu) itu. Menguasai qa’idah uṣuliyyah dapat
mempermudah fakih untuk mengetahui hukum Allah dalam setiap peristiwa hukum
yang dihadapinya. Dalam hal ini qa’idah fiqhiyah pun berfungsi sama dengan
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qa’idah uṣuliyyah, sehingga terkadang ada suatu qa’idah yang dapat disebut qa’idah
uṣuliyyah dan qa’idah fiqiyyah.

Salah satu unsur penting yang digunakan sebagai pendekatan dalam mengkaji
hukum Islam adalah Ilmu Uṣul Fiqh, yaitu ilmu yang mempelajari kaidah-kaidah
yang dijadikan pedoman dalam menetapkan hukum-hukum syari'at yang bersifat
‘amaliyah yang diperoleh melalui dalil-dalil yang terinci. Melalui kaidah-kaidah Uṣul
Fiqh akan diketahui naṣ-naṣ syara' dan hukum-hukum yang ditunjukkannya. Di
antara kaidah-kaidah Uṣul Fiqh yang penting diketahui adalah Istinbaṭ hukum dari
segi kebahasaan. Istinbaṭ hukum dari segi kebahasaan sangat penting, karena tidak
mungkin bagi seorang faqih dapat mengambil suatu hukum tanpa mengetahui uṣlub
bahasa dari bahasa (wahyu) yang akan diambilnya. Karena bahasa (wahyu) yang ada
dalam al-Quran itu berbahasa Arab, maka seorang ahli Uṣul atau faqih harus bisa
memahami dan mengerti Uṣul bahasa tersebut.

Naṣ-naṣ al-Qur'an dan Sunah berbahasa Arab. Karena itu pemahaman hukum
dari naṣ hanyalah menjadi satu pemahaman yang benar apabila diperhatikan konotasi
uslub dalam bahasa Arab dan cara-cara dalalahnya, serta apa yang ditunjuki lafaẓh-
lafaẓhnya, baik dalam bentuk mufrad maupun murakkab (susunan). Itulah sebabnya
ulama Uṣul fiqh menaruh perhatian serius pada penelitian tentang uṣlub ‘Arabī,
susunan-nya, dan kata-kata mufradnya, serta mengambil kesimpulan dari penelitian
tersebut. Di antara yang ditetapkan oleh ulama bahasa ini ialah kaidah-kaidah dan
ketentuan-ketentuan (ḍabit), yang dengan memperhatikannya dapat sampai kepada
pemahaman hukum dari naṣ-naṣ syar'iyyah dengan suatu pemahaman yang benar,
sesuai dengan apa yang difahami oleh bahasa Arab yang naṣ-naṣ tersebut datang
dengan bahasanya, dan juga menjadi sarana untuk memperjelas naṣ yang
mengandung kesamaran, menghilangkan kontradiksi yang kelihatan di antara naṣ-naṣ
itu, dan mentakwilkan sesuatu yang menunjukkan untuk pentakwilannya, serta
lainnya yang berhubungan dengan pengambilan hukum dari berbagai naṣnya.

Kaidah-kaidah dan ḍabit-ḍabit tersebut adalah kebahasaan (lugawiyyah) yang
diambil dari penelitian uṣlub bahasa Arab, ia bukanlah suatu pembentukan
keagamaan. la merupakan berbagai kaidah untuk memahami susunan kalimat dengan
suatu pemahaman yang benar. Maka memahami makna dan hukum dari padanya
menempuh jalan bangsa Arab dalam memahami susunan bahasa, mufradāt dan
uṣlubnya.

Pembahasan ini diuraikan oleh Wahbah zuhaili dengan judul dalalah atau cara
istinbaṭ hukum dari naṣ-naṣ. Pemahaman terhadap dalālah memiliki beberapa
metode, tergantung dari segi mana akan dipahami dalālah tersebut. Namun dalam
pembahasan makalah ini hanya yang berhubungan dengan penunjukan naṣ terhadap
makna (َدَلاَلةَُ النَّصِ عَلىَ المَعْنى) yang ada dalam lafaẓ naṣ. Dalālah naṣ terhadap makna
pun juga masih di bagi empat antara lain sebagai berikut:
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1. Dilihat dari segi bentuk lafaẓnya (‘ām, khās, musytarak, muawwal)
2. Dilihat dari segi penggunaan lafaẓnya. (hakiki, majāz, ṣarikh, kināyah)
3. Dilihat dari segi tingkat kejelasan dan kesamaran lafaẓnya. (tingkat kejelasan:

ḍāhir, naṣ, mufassar, muhakkam) dan ( tingkat kesamaran: khāfi, musykil, mujmal,
mutasyābih)

4. Dilihat dari segi cara penunjukkan suatu makna, maksud yang terkandung dalam
lafaẓ itu sendiri, yakni: (ibārah al-naṣ, isyarat al-naṣ, dilālah al-naṣ, iqtiḍ’ al-naṣ).

Dari beberapa pembagian metode istinbaṭ sebagaimana diatas, dalam tulisan
ini, akan difokuskan kepada pembahasan tentang mabahis lafẓiyyah yang
berhubungan dengan ‘ibārah al-naṣ, ‘isyārah al-naṣ, al-ām, al-khās, al-muṭlaq dan
al-muqayyad.

Mabāhiṡ Lafẓiyyah ‘Ibārat al-Naṣ  wa Isyārat al -Naṣ

1. Pengertian ‘Ibārah al-Naṣ atau Dilālah ‘Ibārah

Menurut Abu Zahrah dalam kitabnya Uṣul Fiqh sebagaimana dikutip oleh
Amir Syarifuddin menjelaskan bahwa ‘Ibārah al-Naṣ (Dilālah ‘Ibārah) adalah
Makna  yang dapat dipahami dari apa yang disebut dalam lafaẓ, baik dalam bentuk
naṣ maupun ẓahir.1 Sedangkan menurut Amir Badsyah dalam kitab Tasyīral Tahrīr
menjelaskan bahwa Penunjukan lafaẓ atas makna dalam keadaan sesuai dengan yang
dimaksud secara majasi, meskipun dalam bentuk lazim, dalam hal ini lafaẓ jenis
inilah yang diperhitungkan oleh Ulama uṣul dalam nās, atau bukan dalam bentuk
asli.2

Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa ‘Ibārah al-Naṣ adalah makna yang
dipahami dari lafaẓ, baik berupa ẓāhir3 maupun nāṣ4 yang disebutkan, baik dalam
bentuk penggunaan menurut asalnya, atau bukan menurut asalnya. Dapat juga
dikatakan bahwa yang dimaksud adalah ṣigatnya yang terdiri dari berbagai satuan
kata (mufradāt) dan kalimat. Sedangkan yang dimaksud dengan makna yang
dipahami dari ‘ibārah al-Naṣ ialah makna yang segera dapat dipahami dari ṣigatnya.
Makna tersebut adalah  dari susunan kalimatnya, sepanjang makna itu ḍahir

1Amir syarifuddin, Ushul Fiqh, Jilid II (Cet. IV; Jakarta: Kencana Prenada Media, 2008), h.
144.

2Ibid., h. 145.
3Ẓāhir adalah lafaẓ yang dengan sigatnya sendiri apa yang dimaksud tanpa tergantung

pemahamannya kepada lafaẓ lain, tetapi bukan maksud itu yang dituju dalam ungkapan, serta ada
kemungkinan untuk dita’wilkan (dipahami denganmaksud lain). Dalam penegrtian lain dijelaskan
bahwa Ẓāhir adalah: Lafaẓ yang menunjukan kepada makna yang dimaksud, berdasarkan apa yang
digunakan oleh bahsa menurut asal dan kebiasaan, serta ada kemungkinan dipahami dari lafaẓ itu,
karena adanya maksud lain, dengan kemungkinan yang lemah. Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, h. 6

4Naṣ adalah lafaz yang jelas dalam hukumnya meskipun, meskipun lafaz itu mungkin
dipahami untuk maksud lain. Maksudnya arti dari suatu lafaz sudah cukup jelas, namun masih
mengandung kemungkinan adanya makna lain, walaupun tingkat kejelasan makna lain itu agak lemah.
Lihat Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, h. 8
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pemahamannya dari ṣigat al-Naṣ. Sedangkan naṣ disusun untuk menjelaskan dan
menetapkannya, maka ia adalah yang ditunjuki oleh ibarat naṣ, yang juga disebut
dengan makna literal bagi naṣ

Jadi ibārah al-Naṣ ialah: dalalah ṣigat terhadap makna yang segera dapat
dipahami darinya, yang dimaksudkan dari susunannya, baik makna tersebut
dikehendaki dari susunannya secara asli ataupun dikehendaki secara pengikutan, atau
suatu lafaẓ dapat dipahami dari susunan kalimat lafaẓ itu sendiri, seperti firman Allah
QS. al-Baqarah  (2): 275

                
                        
                       


‘Orang-orang yang Makan (mengambil) riba’5 tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.6

Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba. Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba’. Orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba’),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu7 (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba’), maka
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.’8

Ṣigat naṣ ini menunjukkan dengan dalalah yang jelas atas dua makna, yang
masing-masing makna dikehendaki dari susunan kalimatnya. Yaitu: pertama, bahwa
hukum jual beli dihalalkan dan hukum riba’ diharamkan. Kedua, makna tersebut
dipahami dari susunan kalimat naṣ tersebut dan dimaksudkan dari susunannya, akan
tetapi makna yang pertama dikehendaki secara asli dari susunannya. Karena ayat
tersebut dikemukakan untuk membantah orang-orang yang mengatakan bahwasanya
jual beli itu seperti riba’’, sedangkan makna yang kedua dimaksudkan dari susunan
kalimatnya secara mengikut saja.

5Riba  ada dua macam: Nasiah dan faḍl. Riba nasiah ialah pembayaran lebih yang
disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran suatu barang dengan barang
yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang yang menukarkan mensyaratkan demikian,
seperti penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang dimaksud dalam
ayat ini Riba nasiah yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam masyarakat Arab zaman jahiliyah.

6Maksudnya: orang yang mengambil Riba tidak tenteram jiwanya seperti orang kemasukan
syaitan. Lihat Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
dan Penterjemah al-Qur’an, 1994), h. 93.

7Riba’ yang sudah diambil (dipungut) sebelum turun ayat ini, boleh tidak dikembalikan. Lihat
ibid.

8Ibid.
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Karena sesungguhnya penafian persamaan diikuti dengan penjelasan hukum
masing-masing dari kedua-duanya, sehingga dari perbedaan hukum tersebut diambil
kesimpulan bahwasanya kedua hal tersebut tidaklah sama. Kalau sekiranya Allah
mencukupkan pada makna yang dikehendaki dari susunan kalimat saja secara asli,
niscaya Dia mengatakan:  “… padahal jual beli tidaklah seperti riba’’ …”  Jadi ayat
di atas mempunyai dua pengertian bahwa jual beli tidak sama dengan riba’’ dan jual
beli hukumnya halal, sedang riba’ hukumya adalah haram. Sehingga ciri ‘ibārah
Naṣ: adalah,  Membawa ketentuan definitive (hukum qaṭ’ī) dan tidak memerlukan
dalil pendukung. Pemahaman lafaẓ dalam bentuk ini, adalah menurut apa adanya
yang dijelaskan dalam lafaẓ, pemahamnnya secara tersurat dalam lafaẓ.

2. Pengertian Isyārah al-Naṣ atau Dilālah ‘Isyārah

Menurut al-Sarkhisi dari kalangan Ulama Hanafiyyah seperti yang dikutip
oleh Amir Syarifuddin, mendefinisikan bahwa Isyārah al-Naṣ adalah Apa yang
terungkap memang bukan ditunjukkan untuk itu, namun dari perhatian yang
mendalam ditemukan suatu makna dari lafaẓ itu, tidak lebih dan tidak kurang.9 Dalam
definisi lain dijelaskan bahwa Isyārah al-Naṣ atau yang sering disebut dengan
Dilālah ‘Isyārah adalah penunjukan sebuah ucapan terhadap arti, bukan yang
dimaksud secara langsung, tetapi merupakan kelaziman bagi arti yang ucapan
diungkapkan untuk itu.10

Dari pengertian yang dijelaskan di atas dapat dipahami bahwa hakikat
Isyārah al-Naṣ atau yang disebut dengan dilālah ‘isyārah adalah lafaẓ yang
diungkapkan memberi arti kepada suatu maksud namun tidak menurut apa yang
secara jelas disebutkan dalam lafaẓ itu. Lafaẓnya menunjukan kepada suatu arti
tertentu, tetapi arti tersebut bukan merupakan maksud semula dari lafaẓ. Misalnya
Firman Allah swt, QS. Al-Baqarah:2/233.

                      
         .    .    .

‘Dan ibu-ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah memberi
makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani
melainkan menurut kadar kesanggupannya.’11

Lafaẓ ‘ibārah dalam ayat ini, merupakan kewajiban suami (ayah) untuk
member nafkah dan pakaian yang layak untuk istrinya (jandanya), dalam masa iddah.
Lafaẓ al-maūlūdu lahū المو لود لھ yang berarti ayah sebagai pengganti dari lafaẓ al-abu

9Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, h. 146.
10Ibid., h. 146
11Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 72.
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yang digunakan dalam ayat ini, yang oleh sebagian mujtahid menjadi titik perhatian,
kendatipun dua lafaẓ tersebut sama artinya.

Hal ini menurut Isyārat al-Naṣ bahwa lafaẓ yang digunakan untuk maksud
ayah dalam ayat ini, menggunakan rangkaian dua kata yaitu, al-maūlūdu lahū المو لود لھ
(yang dilahirkan atau anak) dan lafaẓ lahū (untuknya). Sedangkan kata pengganti

lahū maksudnya adalah ayah. Lafaẓ ini arti asalnya adalah “anak untuk ayah.”
Dengan demikian rangkaian lafaẓ al-maūlūdu lahū المولود لھ  memiliki makna: anak
adalah kepunyaan Ayahnya, atau dalam istilah hukum “anak dinasabkan kepada
Ayahnya”.12

Pemahaman ini menurut lafaẓ ‘ibārah  al-Naṣ mengandung maksud tertentu,
juga mengisyarahkan kepada maksud lain, yaitu hubungan  nasab anak adalah kepada
Ayahnya, bukan kepada ibunya. Contoh lain, firman Allah swt al-Nisa’ (4): 10

                    
‘Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim,
sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke
dalam api yang menyala-nyala (neraka).’13

Pengertian secara dalālah atau ‘isyārah al-naṣ dalam ayat ini menjelaskan
bahwa  membakar, membuang harta anak yatim, serta memberikannya kepada orang
lain juga dilarang.

Mabāhiṡ Lafẓiyyat al-‘Ām, al-Khāṣ, al-Muṭlaq dan Muqayyad

1. Pengertian, Bentuk dan Pembagian Lafaẓ  al-‘Ām (Lafal Umum)

Dalam mnedefinisiskan lafaẓ ‘ām, terdapat perbedaan pendapat di kalangan
ulama uṣul fiqh. Jika diamati dalam berbedaan tamapak ada titik persamaan, dan
perbedaannya hanya dalam rumusan karena sudut pandang yang berbeda. Hal ini
terlihat seperti dalam beberapa pengertian berikut ini.

Menurut Ibnu Subki sebagaimana dikutip oleh Amir Syarifuddun menjelaskan
bahwa ām adalah lafaẓ yang meliputi pengertian yang patut baginya tanpa
pembatasan. Menurut Imam al-Gazali, ‘ām adalah lafaẓ menunjukan dari arah yang
sama kepadadua hal atau lebih. Al-amidi menjelaskan bahwa ‘ām adalah suatu lafaẓ
yang menunjukan dua hal atau lebih secara bersamaan dengan mutlak. Sedangkan
menurut Riḍa Muḍaffar dari kalangan syi’ah merumuskan bahwa ‘ām adalah lafaẓ
yang mengandung pemahaman bagi semua apa yang patut bagi penggunaannya
dalam penetapan hukum atas lafaẓ itu.14

12Amir Syarifuddin, Ushul fiqh, h. 147.
13Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 154.
14Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, h. 55.
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Beberpa definisi yang telah dikemukakan diatas, dapat dirumuskan bahwa
hakikat dari lafaẓ ‘ām adalah Bila hukum berlaku untuk satu lafaẓ, maka hukum itu
berlaku pula untuk setiap afrad (satuan pengertian) yang tercakup dalam lafaẓ. Ini
mengisyaratkan bahwa lafaẓ yang tunggal dapat digunakan untuk setiap satuan
pengertiannya secara sama dalam penggunaannya.

a. Bentuk-bentuk lafaẓ ‘Ām

Banyak kata yang menunjukan makna umum, seperti
1) Kata kull dan kata jamī Misalnya dalam firman Allah swt, QS. Al-Tūr (52): 21

                             
  

‘Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka
dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka,15 dan Kami
tiada mengurangi sedikitpun dari pahala amal mereka. tiap-tiap manusia terikat
dengan apa yang dikerjakannya. . .’16

Juga firman Allah dalam QS. al-Baqarah (2): 29

                
    

‘Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia
berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikanNya tujuh la langit. dan Dia Maha
mengetahui segala sesuatu.’17

2) Kata jama’ yang disertai alif dan lam diawalnya, seperti kata al-Walidāt الوالدات
(para Ibu), firman Allah swt, QS. Al-Baqarah:2/233

                   
      .   .   .

‘Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, Yaitu
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah memberi Makan
dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf .’18

Kata al-Wālidāt الوالدات dalam ayat tersebut bersifat umum yang mencakup
setiap yang bernama Ibu.

3) Isim Isyārah (kata benda untuk mensyarahkan), seperti kata man ( من ( seperti
dalam firman Allah swt. QS. Al-Nisa’:4/92.

15Maksudnya: anak cucu mereka yang beriman itu ditinggikan Allah derajatnya sebagai
derajat bapak- bapak mereka, dan dikumpulkan dengan bapak-bapak mereka dalam surga. Departemen
Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 1046

16Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 1046
17Ibid., h. 8
18Ibid., h.  72.
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        .  .  .

‘Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang lain),
kecuali karena tersalah (tidak sengaja), dan Barangsiapa membunuh seorang
mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya
yang beriman serta membayar diat19 yang diserahkan kepada keluarganya (si
terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah.’20

b. Pembagian lafaẓ Ām

Lafaẓ umum sebagaimana dijelaskan oleh Mustafa Sa’id al-Khin Guru Besar
Uṣul Fiqh Universitas Damaskus,  yang  dikutip oleh Satria Efendi dalam bukunya
Ushul Fiqh, bahwa lafaẓ ‘ām terbagi atas beberapa bahagian, yakni:

1) Lafaẓ umum yang dikehendaki keumumannya (al-ām yurādu bi al-ām) karena ada
dalil atau indikasi yang menunjukan tertutupnya kemungkinan ada takhsis
pengkhususan, seperti Firman Allah swt, QS. Hud/11:6

                   
Dan tidak ada suatu binatang  melatapun di bumi melainkan Allahlah yang
memberi rezkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat
penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).21

a) Lafaẓ umum pada hal yang dimaksud adalah makna khusus (al-ām yurādu bī
al-khās), karena ada indikasi yang menunjukan makna seperti itu. Seperti
firman Allah swt, QS. Al-Taubah/9:120.

             
     .   .   .  

‘Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab Badwi yang
berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai Rasulullah (berperang) dan tidak
patut (pula) bagi mereka lebih mencintai diri mereka daripada mencintai diri
rasul...’22

Ayat di atas menunjukan makna umum yaitu setiap penduduk Madinah dan
orang Arab sekitarnya termasuk orang-orang sakit dan orang-orang lemah harus turut
menyertai Rasulullah pergi berperang, namun yang dimaksud oleh ayat tersebut
bukanlah makna umum itu, tetapi hanyalah orang-orang yang mampu.

19Diat ialah pembayaran sejumlah harta karena sesuatu tindak pidana terhadap sesuatu jiwa
atau anggota badan. Lihat ibid., h.148.

20Ibid.
21Ibid., h. 442.
22Ibid., h.  410.
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b) Lafaẓ umum yang terbebas dari indikasi (al-ām yurādu bi al-muṭlaq),
menunjukan bahwa yang dimaksud adalah makna umum atau sebagian
cakupannya. Misalnya firman Allah swt, QS.al-Baqarah/2:228.

            .  .   .
Lafaẓ umum dalam ayat ini adalah al-muṭalaqāt (wanita-wanita yang ditalak),

terbebas dari indikasi yang menunjukan bahwa yang dimaksud adalah makna
umumnya itu, atau sebagaian cakupannya. Dalam hal ini, yang berlaku adalah
sebelum terbukti ada pentakhsisannya, kalimat tersebut harus diterapkan pada semua
satuan cakupannya secara umum.

2. Pengertian, Bentuk dan Kehujahan lafaẓ al-Khaṣ (Lafal Khusus),

Ada beberapa pendapat dikalangan para Ulama Uṣul fiqh dalam memberikan
definisi tentang al-Khas. Menurut Abdul Wahab Khalaf, menjelaskan bahwa al-Khāṣ
atau takhsīs merupakan penjelasan bahwa yang dimaksud oleh syāri’ (pembuat
hukum) tentang lafaẓ ‘ām itu pada mulanya adalah sebagian afradnya.23 Menurut
Adib Ṣalih seperti dikutip oleh Satria Efendi , bahwa al-khās adalah lafal yang
mengandung satu pengertian secara tunggal  atau beberapa pengertian yang terbatas.24

Abu Zahra meneyebutkan bahwa lafaẓ al-khās dalam naṣ syāra’, menunjukkan
kepada pengertiannya yang khās, secara qaṭ’i (pasti), adalah  hukum yang
dikandungnya bersifat pasti selama tidak ada indikasi yang menunjukan pengertian
lain.25

Selain itu ada pendapat yang mengatakan bahwa khas adalah apa yang
mencapai kepada sesuatu yang tertentu melalui ketentuan bahasa, sedangkan khuṣūṣ
adalah apa yang mmencapai sesuatu bukan yang lainnya, namun boleh mencapai
padayang lain.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami, bahwa al-khas (takhsis) adalah
keadaan lafaẓ yang mencakup sebahagian makna yang pantas baginya dan tidak
untuk senmuanya. Sehingga dapat dibedakan antara al-khāṣ dengan al-khuṣūṣ.
Misalnya, dalam ayat sebagaimana firman Allah swt, QS. Al-maidah/5:89.

                 
     .   .   .

‘...Maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh orang
miskin, Yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau
memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. barang

23Abdul, wahab khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, (Jakarta:  Rineka Cipta, 2005), hal. 241. Lihat pula
Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh. 97.

24Muhammad Adib Saleh, Tafsir al-Nusus fi al-Fiqh al-Ilami, (Cet. II; Damaskus: al-
Maktabah al-islami, 1984), h. 205.

25Muhammad Abu Zahra, Usul al-Fiqh, h. 301.
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siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, maka kaffaratnya puasa selama
tiga hari...’26

Hukum yang dapat diperoleh dari ayat di atas adalah keharusan memberikan
makan untuk sepuluh orang miskin tidak kurang dan tidak lebih.

a. Bentuk-Bentuk Lafaẓ al-Khāṣ
Ada beberapa bentuk lafaẓ khas yang terdapat dalam al-Qur’an, yakni: Telah

dapat diketahui bersama bahwa betuk lafaẓ ‘ām dalam al-Qur’an dan al-hadiṡ itu
banyak sekali, begitu juga dalam lafaẓ khāṣ, yang bentuknya dapat disimpulkan
menjadi 4 macam:

1. Lafaẓ al-Khāṣ berbentuk muṭlaq, yaitu lafaẓ Khāṣ yang tidak ditentukan
dengan sesuatu.

Maksudnya, jika di dalam naṣ itu ditemukan lafaẓ khāṣ, maka lafaẓ ini harus
diartikan sesuai dengan arti yang haqiqi, selama tidak ada dalil lain yang
memalingkan arti hakiki ke arti lain. Contoh dalam Firman Allah QS. al-Nūr/:4

                       ....

‘Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina)
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, Maka deralah mereka
(yang menuduh itu) delapan puluh kali dera...’27

Hukuman 80 kali cambuk bagi penuduh zina, tidak boleh lebih dan tidak
boleh
kurang. Demikian juga dengan hukum bagi penzina laki-laki maupun perempuan
yang
telah ditetapkan dalam al-Qur’an.

2. Lafaẓ al-Khāṣ berbentuk Khāṣ muqayyad, yaitu lafaẓ yang ditentukan dengan
suatu. Contoh dalam Firman Allah swt dalam QS. al-Maidah/5:6 masalah bersuci,
yaitu:

                    
              

‘Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, Maka
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub Maka
mandilah...’28

26Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  242
27Ibid., h.
28Ibid., h. 158.
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Ayat ini menjelaskan tentang hukum wuḍu, sebabnya adalah bersuci dengan
cara berwudhu, ayat ini menjelaskan tentang hukum bertayamum sebabnya adalah
bersuci. Kalau tidak menemukan air untuk berwuḍu.

3. Lafaẓ al-Khāṣ berbentuk Amr

Jika lafaẓ Khāṣ berbentuk amar atau berbentuk kata yang mengandung arti
amar atau berbentuk khabar, maka hukumnya adalah wajib. Contoh dalam firman
Allah QS. al-Maidah/5:38

                  
‘Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai
siksaan dari Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.29

Menurut yang dapat dipahami, surat al-Maidah ayat 38 ini menjelaskan
tentang pencuri baik laki-laki maupun perempuan dipotong kedua tanganya, sebagai
pembalasan apa yang telah diperbuatnya.

4. Lafaẓ khāṣ berbentuk nahī

Nahī ialah tuntutan untuk meninggalkan perbuatan dengann cara penguasaan
dan bentuknya: “jangan lakukan” dan sebagainya. Jika ada lafaẓ nahī dibawakan
dalam bentuk lafaẓ khas atau berbentuk yang mengandung arti nahi, maka hukum
yang terkandung didalamnya adalah haram. Sebagaimana dalam firman Allah swt,
QS. al-Baqarah/2:221

                  
                      
                       

‘Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-
orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman.
Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia
menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga
dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
(perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.’30

Larangan pada ayat ini menunjukan hukum haram. Akan tetapi jika ada tanda
yang menunjukan bahwa arti ayat tersebut harus dipalingkan ke arti majazi, maka

29Ibid., h. 165
30Ibid., h. 53.
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pengertian hukumnya harus disesuaikan dengan tanda tersebut, sehingga
memungkinkan mengandung arti makruh, doa, irsyad, dan sebagainya.31

2. Kehujahan dalam lafaẓ al-Khas

Dilālah khās menunjuk kepada dalālah qaṭ’iyyah terhadap makna khusus
yang dimaksud dan hukum yang ditunjukkannya adalah qaṭ’ī, bukan ẓannī,  selama
tidak ada dalil yang memalingkannya kepada makna yang lain. Misalnya, firman
Allah QS. al-Baqarah/2:196.

. . .                    
                    

‘... tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu), maka
wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah
pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. demikian itu (kewajiban
membayar fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar)
Masjidil Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Mekah). Dan
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-
Nya.’32

Lafal ṡalāṡah ثلا ثھ (tiga) dalam ayat di atas adalah khās, yang tidak
mungkin diartikan kurang atau lebih dari makna yang dikehendaki oleh lafaẓ itu.
Oleh karena itu dalālah maknanya adalah qaṭ’ī dan dalalah hukumnya pun qaṭ’ī .

3. Pengertian al-Muṭlaq dan Muqayyad

a. Muṭlaq

Dari segi bahasa kata Muṭlaq berasal dari kata al-Muṭlaq yang berarti bebas
tanpa ikatan.  Sedangkan kata muqayyad berarti terikat. Menurut istilah sebagaiamna
yang telah dikemukakan oleh Abu Zahra yang dikutip oleh Amir Syarifuddin bahwa
muṭlaq adalah lafaẓ yang member petunjuk kapada mauḍu’nya (sasaran penggunaan
lafaẓ), tanpa memandang kepada satu, banyak atau sifatnya, tetapi member petunjuk
kepada hakikat sesuatu menurut apa adanya.33 Menurut Muhammad Khudari Beik
mendefinisikan bahwa Muṭlaq adalah lafal yang member petunjuk terhadap satu atau
beberapa satuan yang mencakup tanpa ikatan yang terpisah secara lafzi.34

Definisi yang telah dikemukakan diatas, jelaslah bahwa muṭlaq adalah lafaẓ
yang mencakup pada jenisnya, tetapi tidak mencakup seluruh afrad di dalamnya. Dari
segi cakupannya dapat dikatakan bahwa Muṭlaq itu sama dengan nakirah yang

31Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, (Jakarta: Grafindo Persada, 2005), h. 241.
32Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 47.
33Imam Muhammad Abu Zahra, Al-Fikr Al-Uṣūli (Cet: I. Jedah:  Dar al-Syuruq, 1983), h.

197.
34Ibid., h. 199.
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disertai oleh tanda-tanda keumuman suatu lafaẓ , termasuk jama’ nakirah yang belum
diberi qayyid (ikatan). Contohnya firman Allah swt, QS. Al-Mujadalah/58:3

              
      

‘Orang-orang yang menẓihar isteri mereka, kemudian mereka hendak menarik
kembali apa yang mereka ucapkan, Maka (wajib atasnya) memerdekakan
seorang budak sebelum kedua suami isteri itu bercampur. Demikianlah yang
diajarkan kepada kamu, dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.’35

Lafaẓ raqabah رقبة   yang berarti hamba sahaya itu adalah Muṭlaq, disamping
mencakup afradnya yang banyak juga tidak dibatasi untuk afrad manapun. Lafaẓ
Muṭlaq yang meliputi semua afrad, adalah sama dengan lafaẓ ‘am. Namun diantara
keduanya terdapat perbedaan yang prinsip. Lafaẓ am itu umumnya bersifat Syumuli
(melingkupi), atau kulliy (keseluruhan) yang berlaku atas satuan-satuan, sedangkan
keumuman dalam lafaẓh muṭlaq bersifat badaliy (pengganti) dari keseluruhan dan
tidak berlaku atas satuan-satuan tetapi hanya menggambarkan satuan yang meliput.
Singkat  kata “raqabah” رقبة  (hamba sahaya) dalam ayat ini memakai qayid atau
ikatan yaitu mu’minah. Maka ketentuan hukum dari ayat ini ialah siapapun yang
melakukan pembunuhan atau menghilangkan nyawa seseorang mukmin tanpa
sengaja, maka dikenai denda atau diyat, yaitu harus memerdekakan hamba sahaya
yang beriman. Oleh karena itu setiap ayat yang datang dalam bentuk muqayyad,
maka harus diamalkan berdasarkan qayid yang menyertainya, seperti ayat raqabah di
atas.

b. Muqayyad.

Muqayyad secara bahasa artinya “sesuatu yang terikat atau yang diikatkan
kepada sesuatu”. Sedangkan pengertiannya secara istilah ialah: “suatu lafaẓh yang
menunjukkan hakikat sesuatu yang terikat dengan suatu. Dapat juga dikatakan dengan
suatu lafaẓ yang mengirirngi lafaẓ Muṭlaq yang sekaligus membatasi keumuman
pengertian lafal Muṭlaq.36 Misalnya masalah wuḍu’ dalam firman Allah swt., QS. al-
Maidah/5: 6

                      
             . . .

‘Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, Maka
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub Maka
mandilah,...37

35Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 1082.
36Amir Syarifuddin, Ushul fiqh, h. 131.
37Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.214.
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Lafaẓ “yad” یدُ  dalam ayat wuḍu’ ini berbentuk muqayyad karena diikat
dengan lafaẓ “ila al-marafiqi” الى المرا فق (sampai dengan siku). Ketentuan hukumnya
adalah kewajiban mencuci tangan sampai siku. Sehingga dapat dipahami bahwa yang
mengharuskan membasuh tangan adalah sampai ke siku. Dari penjelasan ayat di atas
dapat dipahami bahwa qayyid (muqayyad) itu berfungsi membatasi keumuman ruang
lingkup pengertian lafaẓ Muṭlaq. Adapun lafaẓ muqayyad adalah lafaẓ yang diberi
qayyid dan mengiringi lafaẓ Muṭlaq. Sehingga ruang lingkup penggunaan yang
tadinya luas menjadi sempit atau terbatas.38

Pada prinsipnya bila terdapat dua dalil, yang satu dalam bentuk muṭlaq dan
yang satu lagi dalam  bentuk muqayyad, dengan adanya dalil yang muqayyad itu,
maka dalil yang Muṭlaq itu harus diartikan dengan menjelaskan atau membatasi
pengertian dalil yang muṭlaq itu. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa taqyid itu
menjalankan fungsingnya. Bila hukum ditetapkan melalui dalil yang Muṭlaq, hukum
itu berlaku secara kemuṭlaqanya. Bila suatu hukum dijelaskan melalui  dalil yang
muqayyad, maka  hukum itu berlaku berdasarkan kemuqayyadannya. Hal ini erat
kaitannya dengan prinsip ta’abbudi terhadap tata cara wudu, yang harus diikuti
sebagaimana yang diatur oleh syariat. Tata cara wudu tidak bisa diubah hanya
berdasarkan pertimbangan kemaslahatan bagi manusia (dimensi insani), sebab dalam
tata cara wudu itu, dimensi ilahi lebih dominan daripada dimensi insaninya.39 Karena
itu masing-masing dalil tersebut berlaku sesuai dengan kemutlakan dan keterbatasan
ruang lingkupnya.

Kesimpulan

1. ‘Ibārah al-Naṣ ialah dalalah ṣigat terhadap makna yang segera dapat dipahami
darinya, yang dimaksudkan dari susunannya, baik makna tersebut dikehendaki
dari susunannya secara asli ataupun dikehendaki secara pengikutan, atau suatu
lafaẓ dapat dipahami dari susunan kalimat lafaẓ itu sendiri. Dilālah ‘Isyārah
adalah lafaẓ yang diungkapkan memberi arti kepada suatu maksud namun tidak
menurt apa yang secara jelas disebutkan dalam lafaẓ itu. Lafaẓnya menunjukan
kepada suatu arti tertentu, tetapi arti tersebut bukan merupakan maksud semula
dari lafaẓ

2. Lafaẓ umum yang dikehendaki keumumannya karena ada dalil atau indikasi yang
menunjukan tertutupnya kemungkinan ada takhsis pengkhususan lafaẓ umum
padahal yang dimaksud adalah makna khusus karena ada indikasi yang

38Amir syarifuddin, Ushul Fiqh, h. 131.
39Lihat La Jamaa, “Konsep Ta’abbudi dan Ta’aqquli dan Implikasinya terhadap

Perkembangan Hukum Islam,” Asy-Syir’ah, Vol. 47, No. 1, Juni 2013, h. 23. Lihat pula La Jamaa,
“Dimensi Ilahi dan Dimensi Insani dalam Maqasid al-Syari’ah,” Asy-Syir’ah, Vol. 45, No. II, Juli-
Desember 2011, h. 1269.
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menunjukan makna. Lafaẓ umum yang terbebas dari indikasi menunjukan bahwa
yang dimaksud adalah makna umum atau sebagian cakupannya

3. Bila terdapat pertentangan antara dua dalil, yang satu dalam bentuk muṭlaq dan
yang satu lagi dalam bentuk muqayyad, dengan adanya dalil yang muqayyad itu,
maka dalil yang muṭlaq itu harus diartikan dengan menjelaskan atau membatasi
pengertian dalil yang muṭlaq itu. Dengan demikian taqyid itu menjalankan
fungsingnya. Bila hukum ditetapkan melalui dalil yang muṭlaq, hukum itu berlaku
secara kemuṭlaqannya. Bila suatu hukum dijelaskan melalui  dalil yang muqayyad,
maka  hukum itu berlaku berdasarkan kemuqayyadannya.
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